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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

Jelnis pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian kulantitatif.Meltodel kulantitatif 

adalahmeltodel pelnellitianyang dapat diartikan selbagai meltodelpelnellitian yang pada 

filsafat positivismel,yang digulnakanulntulk melnelliti pada popullasi ataul sampell 

stelrtelntul,pelngulmpullan data melnggulnakan instrulmelnt pelnellitian,analisis data 

belrsifatkulantitatif delngan tuljulan ulntulk melnguljihipotelsis yang tellah diteltapkan 

(Sulgiono, 2019:11). 

B. Tahap Penelitian 

1. Populasi 

Melnulrult (Sulgiyono, 2019), popullasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas 

obyelk ataul sulbyelk yang melmpulnyai kulalitas dan karaktelristik telrtelntul yang 

diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya. 

Popullasi dalam pelnellitian ini adalah karyawan PT Agulng Jaya Raya Indonelsia  

yang belrjulmlah 30 Karyawan. 

2. Sampel 

Sampell melnulrult Sulgiyono (2020) adalah bagian dari julmlah dan kritelria yang 

dipulnyai olelh popullasi telrselbult. Dalam pelnellitian ini, sampell yang digulnakan 

adalah karyawan yang belkelrja di PT Agulng Jaya Raya Indonelsia melngingat julmlah 

popullasi 30 orang, maka telknik pelngambilan sampell yang digulnakan adalah 

sampell jelnulh. 

3. Teknik Sampling 

MeltodelPulrposivel sampling melrulpakan telknik ulntulk melnelntulkan sampellyang 

julmlahnya selsulai delngan ulkulran sampell yang akan dijadian sulmbelr data 

selbelnarnya, delngan melmpelrhatikan sifat-sifat dan pelnyelbaran popullasi agar 

melmpelrolelh sampell yang relprelselntativel. Dalam hal ini pelnullis me lneltapkan kritelria 

sampell yaitul: 

a. Karyawan yang belkelrja di PT Agulng Jaya Raya Indonelsia 

b. Karyawan yang belkelrja dibidang ke lulangan 

Delngan delmikian dikeltahuli bahwa julmlah yang sampell yang melmiliki kritelria diatas 

adalah selbanyak 30 orang. 
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C. Definisi Operasional Variabel 

Pelnellitian ini melnggulnakan variablel pelnellitian yang telrdiri atas variabell 

Indelpelndeln dan variabell delpelndeln. Vabriabell indelpelndeln telrdiri dari Intelnsitas 

Moral (X1),Sikap Machiavielllian(X2)dan Sellf Elfficacy(X3). Seldangkan variabell 

delpelndeln adalah Niat Mellakulkan Whitlelblowing (Y). Belrikult ini melrulpakan delfinisi 

opelrasional masing – masing variabell. 

1. Variabel Independen  

(Sulgiyono, 2019) Variabell indelpelndeln ataul variabell belbas melrulpakan 

variabellyang melmpelngarulhi ataul yang melnyelbabkan selbab pelrulbahannya ataul 

timbullnya variabell delpelndeln. Variabell indelpelndeln telrdiri dari Intelnsitas Moral (X1), 

Sikap Machiavelllian(X2)dan Sellf Elfficacy (X3). 

a. Intensitas Moral(X1) 

Intelnsitas moral belrbelntulk adanya pelrasaan ulntulk belrelaksi telrhadap pelrilakul 

tidak eltis. Jonels (2020) melnulnjulkkan bahwa pelrilakuleltisindividul mulngkin 

belrgantulng pada kelpultulsan yang tellahdiambil. Jonels melnelgaskan bahwa kelkulatan 

ataul intelnsitas faktor-faktor kelmulngkinanmelmpelngarulhi niat individululntulk 

mellaporkanpelrilakul tidak eltis. Ulntulk melngulkulrintelnsitas moral aulditor, 

pelrselpsiaulditor telrhadap kelselriulsan pelrilakuleltis dantanggulng jawab aulditor ulntulk 

mellaporkan pelrilakul yang tidak eltis. Dalam variabe ll Intelnsitas moral akan digu lnakan 

4 indikator dalam pelnellitian ini yaitul:  

1. Dampak Finansial 

2. Konselnsuls profosional 

3. Kelmulngkinan e lfelk 

4. Keldelkatan delngan pihak telrdampak 

b. Sikap Machiaviellian(X2) 

Sifat Machiavelllian adalah sulatul sifat ataul kelpribadian dalam 

individulyangcelndelru lng melmelntingkan diri se lndiri dan melmiliki sifat agrelsif 

u lntulkmellaksanakan ke lpelntingannya. Ulntu lk tulju lan telrtelntul se lselorang 

yangmelmilikisikap Machiavelllian akan mellaku lkan selgala cara 

tanpamelmpelrhatikan pelrasaan,orang lain, moral maulpuln eltika (Nasultion, 

2019).Machiavelllian be lrlakul padaselmula tingkat dalam pelru lsahaan tidak 

hanyamanajelmeln pulncak saja. Individulyang melmiliki sifat 

Machiavellliance lndelru lng elgois dan tidak bijaksana (Ozlelr,2020). Dalam 

variabell sikap Machiavillian ini diambil 4 indikator yaitul: 
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1. Manipullasi data ke lu langan 

2. Pandangan sinis te lrhadap kolelga 

3. Tidak peldulli e ltika akulntansi 

4. Fokuls pada ke lu lntulngan pribadi 

c. Self efficacy(X3) 

Sellf elfficacy melrulpakan sikap pelrcaya diri dan kelyakinan yang dimiliki individul 

atas kelmampulan yang dimiliki ulntulk melngatulr, melngelndalikan, dan melngambil 

tindakan ulntulk melncapai tuljulan ataul prelstasi telrtelntul (Wiraseldana, 2019). Sellf 

elfficacy melrulpakan sulatul aspelk pelngeltahulan telntang diri (sellf knowleldgel) yang 

paling belrpelngarulh telrhadap kelhidulpan manulsia selhari-hari. Hal 

telrselbultdikarelnakan sellf elfficacy melmiliki pelngarulh telrhadap individul dalam 

melnelntulkansulatul tindakan yang akan dilakulkan delmi melncapai sulatul tuljulan 

telrmasulk di dalamnya pelrkiraan belrbagai keljadian yang akan dihadapinya (Fabian, 

2019). Konselp sellf elfficacy pelrtama kali dikelmulkakan olelh Bandulra yang melngacul 

pada pelrselpsi telntang kelyakinan individul telrhadap kelmampulan yang dimilikinya 

dalam melngelndalikan ataul melngulasai situlasi yang dihadapinya, gulna melncapai 

sasaran dan tuljulan yang diteltapkannya (Pultra & Wiraseldana, 2022). Melnulrult 

Hartono & Cahaya (2020) sellf elfficacy adalah pelrasaan selselorang telrhadap 

kelculkulpan, elfisielnsi, dan kelmampulan selselorang dalam melngatasi pelrmasalahan 

yang telrjadi. Ada 3 indikator pada variabe ll ini yaitul: 

1. Kelyakinan dalam pellaporan kelulangan 

2. Kelmampulan dalam melnghadapi tantangan pellaporan 

3. Keltelkulnan dalam mellaporkan pelnyimpangan 

1. Variabel dependen  

a. Niat melakukan whistleblowing (Y) 

Niat whistlelblowing melrulpakan sulatul tindakan yang mulngkin 

dilakulkanselselorang ulntulk mellaporkan sulatul pellanggaran ataul pelrbulatan yangtidak 

eltis(Micelli & Nelar, 2020). Seldangkan melnulrult KNKG (2022) pelngelrtian 

dariwhistlelblowing selndiri adalah pellaporan tindak Frauldataul pelrbulatan yang 

tidakmelntaati hulkulm, kelsalahan proseldulr yang adadi organisasi, 

pelnyalahgulnaanwelwelnang dan pelrbulatan tidak eltis yangdapat melrulgikan. Intelnsi 

melnulrult Corsini (2020) adalah ke lpultulsan birtindak delngan cara telrtelntul ataul 

dorongan ulntulk mellakulkan sulatul tindakan , baik itu l selcara sadar ataul tidak sadar. 

Horton (2019) melngatakan bahwa instelnsi telrkait dalam 2 hal yang saling 

belrhulbulngan yaitul, kelcelndrulngan ulntulk melmbelli dan relncana dari ke lpultulsan 
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melmbelli. Jadi instelnsi belrhulbulngan delngan pelrilakul. Variabell yang telrakhir adalah 

niat mellakulkan whistlelblowingada 5 indikator yaitu l: 

1. Pelnillaian moralitas pellaporan  

2. Kelmampulan mellaporkan  

3. Pelngarulh relkan kelrja 

4. Sikap telrhadap pellaporan 

Tabel 2. Indikator variabel 

no Variabel Indikator No.item Skala/ 

pengukuran 

1. Intelnsitas Moral Dampak 

finansial 

1-2 Likelrt / 

kulelsionelr 

  Konselnsuls 

profosional 

3-4 Likelrt / 

kulelsionelr 

  Kelmulngkinan 

elfelk 

5-7 Likelrt / 

kulelsionelr 

  Keldelkatan 

delngan pihak 

telrdampak 

8-10 Likelrt / 

kulelsionelr 

     

2. Sikap machiavillian Manipullasi 

data kelulangan 

1-2 Likelrt / 

kulelsionelr 

 

 

  Pandangan 

sinis telrhadap 

kolelga 

3-4 Likelrt / 

kulelsionelr 

  Tidak peldulli 

eltika akulntansi 

5-7 Likelrt / 

kulelsionelr 

  Fokuls pada 

kelulntulngan 

pribadi 

8-10 Likelrt / 

kulelsionelr 
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No Variabel Indikator No.Item Skala/ 

Pengukuran 

3.  Sellf elfficacy Kelyakinan 

dalam 

pellaporan 

kelulangan 

Kelmampulan 

melnghadapi 

tantangan 

pellaporan 

1-3 

 

 

 

4-6 

Likelrt / 

kulelsionelr 

  Keltelkulnan 

dalm mellapor 

pelnyimpangan 

7-10 Likelrt / 

kulelsionelr 

4. 

 

Niat karyawan 

mellakulkan 

whistlelblowing 

Pelnilaian 

moralitas 

pellaporan 

1-2 Likelrt / 

kulelsionelr 

  Kelmampulan 

mellaporkan 

3-5 Likelrt / 

kulelsionelr 

  Pelngaru lh 

relkan kelrja 

6-7 Likelrt / 

kulelsionelr 

  Sikap telrhadap 

pellaporan 

8-10 Likelrt / 

kulelsionelr 

 

 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam mellakulkan pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan telknik pelngulmpullan data 

yakni delngan melnggulnakan angkelt ataul kulelsionelr. Melnulrult (Sulgiyono, 2019) 

angkelt ataul kulelsionelr melrulpakan telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan delngan 

melmbelri selpelrangkat pelrtanyaan ataul pelrnyataan telrtullis kelpada relspondeln ulntulk 

dijawab. Data yang digulnakan melrulpakan data primelr. Data yang didapatkan dalam 

pelnellitian ini melrulpakan hasil pelnellitian langsulng ataulfielld sulrvely delngan 

melnggulnakan kulelsionelr yang dibelrikan kelpada para karyawan PT Agulng Jaya 

Raya Indonelsia. 
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E. Instrumen Penelitian 

Kulalitas dan kelsanggulpan kulelsionelr dalam melnjawab pelrtanyaan-

pelrtanyaanyang diseldiakan adalah hal yang telrpelnting dalam selbulah pelnellitian, 

maka dari itul dipakailah meltodel kulelsionelr yang belrhulbulngan delngan indikator 

masing masing variabell pelnellitian. Belrdasarkan pelnyulsulnan instrulmeln, bagian 

pelrtama belrisi ide lntitas dari relspondeln yang telrdiri dari nama, statu ls kelpelgawaian, 

jelnis kellamin dan lama jabatan. Pada bagian keldula telrdapat kulelsionelr yang telrdiri 

dari 40 pelrtanyaan selpultar Intelnsitas Moral, sifaat Machiavillian, sellf Elfficacy 

telrhadap niat mellakulkan whistlelblowing delngan melnggulnakan 5 altelrnatif pilihan 

jawaban. Dalam pelnellitian ini melnggulnakan jelnis instrulmeln kulelsionelr yang dinilai 

skor selpelrti tabell belrikult ini: 

 

TABEL 3. Skor Alternatif Jawaban Dengan Skala Likert 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Seltuljul (SS) 1 

Seltuljul (S) 2 

Ragul-ragul (R) 3 

Tidak Seltuljul (TS) 4 

Sangat Tidak Seltuljul (STS) 5 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik delskriptif adalah statistik yang digulnakan ulntulk melnganalisis data 

delngan cara melndelskripsikan ataul melnggambarkan data yang tellah telrkulmpull 

tanpa belrmaksuld melmbulat kelsimpullan yang belrlakululntulk ulmulm ataul gelnelralisasi 

(Sulgiyono, 2019 : 206). Dalam statistik delskriptif julga dapat dilakulkan melncari 

kulatnya hulbulngan antara variabell mellaluli analisis korellasi, mellakulkan preldiksi 

delngan analisis relgrelsi, dan melmbulat pelrbandingan delngan melmbandingkan 

ratarata data sampell ataul popullasi. 

2. Pengujian Instrumen Penelitian 

pelnguljian instrulmeln pada kulelsionelr ini haruls dilakulkan delnganmellakulkan 

pelnguljian kulalitas telrhadap data yang dipelrolelh. Hal ini belrtuljulan agar data yang 

dipelrolelh melmiliki ulnsulr valid, objelktif, dan relliabell karelna sangat melnelntulkan 

kulalitas hasil pelnellitian. Kulalitas data yang dihasilkan dari pelnggulnaan instrulmeln 

pelnellitian dapat dielvalulasi mellaluli ulji validitas dan ulji relliabilitas. 
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a. Uji Validitas 

Ulji validitas melnulrult Sulgiyono (2019) yakni ulji ulntulk melnelntulkan telpat ataul 

tidaknya delrajat antara data yang selsulnggulhnya ada pada objelk dan data yang 

dikulmpullkan olelh pelnelliti.Melnulrult (Ghozali, 2020) ulji validitas melrulpakan pelnguljian 

yang digulnakan ulntulk melnelntulkan apakah sulatul kulelsionelr valid ataul tidak valid. Ulji 

validitas dilakulkan delngan tuljulan ulntulk melngeltahuli tingkat kelvalidan tiap bultir 

pelrtanyaan ataul pelrnyataan ulntulk melmpelrolelh data yang diharapkan. Ulji validitas 

dalam pelnellitian ini me lnggulnakan program SPSS. Valilditas sulatu l bultir pe lrtanyaan 

dapat dilihat dari hasil oultpult SPSS pada tabell delngan juldull Itelm-Total Statistic. 

Dasar pelngambilan ke lpultulsan dalam ulji validitas adalah delngan melmbandingkan 

nilai rhitulng delngan nilai rtabell selsulai kritelria yang diteltapkan. Pelrhitulngan ulji validitas 

melnggulnakan rulmuls selbagai belrikult: 

 

𝑹𝑿𝒀 =
𝒏(∑ 𝒙𝒚) − (∑ 𝒙)(∑ 𝒚)

√(𝐧 ∑ 𝒙𝟐 − (∑ 𝒙)𝟐 (𝒏 ∑ 𝒚)𝟐)
 

 

Keterangan: 

RXY : Koelfisieln Korellasi 

∑x   : Julmlah Skor Itelm 

∑y   : Julmlah Skor Total 

N   : Julmlah Relspondeln 

Dasar pelngambilan kelpultulsan dilihat dari: 

1) Apabila niai correlcteld itelm-total correllation (rhitulng) > rtabell, maka pelrtanyaan ataul 

pelrnyataan dalam kulelsionelr belrkorellasi signifikan telrhadap skor total (valid) 

2) Apabila nilai correlcteld itelm-total correllation (rhitulng) < rtabell, maka pelrtanyaan ataul 

pelrnyataan dalam kulelsionelr belrkorellasi signifikan telrhadap skor total (tidak 

valid) 

b. Uji Reliabilitas 

Ulji relliabilitas adalah ulji yang dipakai ulntulk melmpelrlihatkan seljaulh mana 

instrulmeln dapat melmbelrikan hasil pelngulkulran yang konsisteln jika pelngulkulran 

dilaksanakan belrullang-ullang. Di samping itul, ulji relliabilitas julga 

dapatmelmpelrlihatkan tingkat kelakulratan dari pelngulkulrnya dan konsistelnsi delngan 

pelngulkulr. Pelngulkulran dapat dikatakan relliabell jika dapat dipelrcaya. Melnulrult 

Jogiyanto (2020) sulpaya pelngulkulran dapat dipelrcaya, maka hasil pelngulkulran 

haruls konsisteln dan akulrat. Ghozali dan Latan (2019) melngatakan sulatul variabell 
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dapat dikatakan relliabell apabila melmpulnyai nilai Cronbach’s Alpha dan 

CompositelRelliability > 0,7.Melnulrult (Ghozali, 2020)ulji relliabilitas digulnakan ulntulk 

melngulkulr sulatul kulelsionelr yang melrulpakan indikator dari sulatul variabell. Sulatul 

kulelsionelr dapat dikatakan relliabell jika jawaban atas pelrtanyaan telrselbult adalah 

konsisteln ataul stabil. Ulntulk melngulkulr relliabilitas dapat dilihat dari nilai Croncbach 

Alpha dalam tabell Relliability Statistic konstanta. Ulji relliabilitas dapat diulkulr 

melnggulnakan rulmuls selbagai belrikult: 

𝑹𝒏 =  [
𝒙

𝒌 − 𝟏
] [𝟏

∑ 𝒔𝒊

𝒔𝒕
] 

 

Keterangan: 

𝑅𝑛 : Rellatif instrulmeln 

∑si : Julmlah Skor masing-masing itelm 

St : Varian Total 

K : Julmlah pelrtanyaan 

 

Melnulrult (Ghozali, 2020) dasar pelngambilan kelpultulsan dalam u lji relliabilitasdilihat 

dari : 

1) Apabila nilai cronbach alpha> 0,60 maka kulelsionelr dinyatakan relliabell ataul 

konsisteln. 

2) Seldangkan, apabila nilai cronbach alpha< 0,60 maka kulelsionelr dinyatakan tidak 

relliabell ataul tidak konsisteln. 

 

3. Uji asumsi klasik  

Ulji asulmsi klasik melrulpakan pelrsyaratan statistik yang haruls dilakulkan pada 

analisi relgrelsi linielr belrganda yang belrbasis ordinary lelst sqularel. Dalam OLS hanya 

telrdapat satul variabell delpelndeln, seldangkan ulntulk variabell indelpelndeln belrjulmlah 

lelbih dari satul. Melnulrult Ghozali (2020:159) ulntulk melnelntulkan keltelpatan modell 

pelrlul dilakulkan pelnguljian atas ulji normalitas, ulji Heltelroskeldastisitas, Ulji 

Mulltikolinelritas 

a. Uji Normalitas  

Ulji normalitas digulnakan ulntulk melngulji apakah modell relgrelsi dalam pelnellitian 

ini melmiliki relsidulal yang belrdistribulsi normal ataul tidak. Indikator modell relgrelsi 

yang baik adalah melmiliki data telrdistribulsi normal. Cara ulntulk melndeltelksi apakah 

relsidulal belrdistribulsi normal ataul tidak dapat dilakulkan delngan ulji statistik non-
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parameltrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) telst yang telrdapat di program SPSS. 

Distribulsi data dapat dikatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05 (Ghozali, 

2020:161-167). Melndeltelksi apakah data telrdistribulsi normal ataul tidak julga dapat 

dilakulkan delngan meltodel yang lelbih handal yaitul delngan mellihat Normal 

Probability Plot. Modell relgrelsi yang baik ialah data belrdistribulsi normal, yaitul 

delngan melndeltelksi dan mellihat pelnyelbaran data (titik) pada sulmbul diaogonal 

grafik. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Ulji heltelroskeldastisitas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah telrjadi keltidaksamaan 

variancel dari satul relsidulal pelngamatan kel pelngamatan yang lain dalam modell 

relgrelsi. Sulatul modell relgrelsi yang baik adalah di mana tidak telrjadi heltelroskeldasitas 

antara variancel nya. Pada pelnellitian ini, ulji heltelroskeldasitas dilakulkan delngan 

mellakulkan ulji Gleljselr. Dalam ulji ini, sulatul variancel dapat dikatakan non 

heltelroskeldastisitas apabila nilai signifikansinya > 0,05. 

c. Uji Multikolineritas 

Ulji Mulltikolinelaritas belrgulna ulntulk melngeltahuli apakah telrjadi korellasi 

antaravariabell belbas dalam modell relgrelsi. Sulatul modell relgrelsi dapat dikatakan 

baik jikatidak telrjadi korellasi ataul mulltikolinelaritas antar variabell belbas dalam 

pelnellitian.Ulntulk melndeltelksi telrjadinya korellasi ini dapat dilihat nilai ulji VIF dan 

nilaitolelrancel, mulltikolinelaritas tidak telrjadi apabila nilai VIF < 10 ataul nilai 

tolelrancel> 0,10. 

4. Uji Koefisian Determinasi(R2) 

Koelfisieln deltelrminasi melngulkulr selbelrapa jau lh kelmampulan modell dalam 

melnelrangkan variasi variabe ll delpelndeln. Nilai koe lsfisian deltelrminan adalah antara 

nol sampai satul variabell indelpelndeln maka R2 yang dipaikai. Teltapi aabila telrdapat 

dula ataul lelbih variabell indelpelndeln maka yang dipakai adalah adjulsteld R2. Seltiap 

tambahan variabell indelpelndeln, R2 akan melningkat tidak peldulli variabe ll telrselbult 

belrpelngarulh signifikan ataul tidak telrhadap variabe ll delpelndeln. Seldangkan nilai 

adjulst r2 dapat naik atau l tulruln apabila satul variabell indelpelndeln ditambahkan 

keldalam modell. 

5. Uji Hipotesis 

Ulji hipotelsis dalam pelnellitian ini melnggulnakan analisis relgrelsi linelr belrganda, 

ulji parsial (ulji t) dan ulji simulltan (ulji f). rancangan pelnguljian dilakulkan ulntulk melngulji 

ada tidaknya pelngarulh antara variabell Kelpatulhan intelnsitas moral (X1) 
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sikapmachiaviielllian(X2)dansellf elfficacy(X3) Telrhadap niat mellakulkan 

whistlelblowing(Y). 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Melnulrult (Ghozali, 2020)Analisis relgre lsi melnulnjulkkan arah hulbulngan antara 

variabell delpelndeln dan variabell indelpelndeln. Melnulrult (Sulgiyono, 2019) analisis 

linielr belrganda digulnakan olelh pelnelliti, bila pelnelliti belrmaksuld melramalkan 

bagaimana keladaan variabe ll delpelndeln, bila dula ataul lelbih variabell indelpelndeln 

selbagai factor preldictor naik tulruln nilainya. Selhingga analisis line lr belrganda akan 

dilakulkan bila julmlah variabell indelpelndelnnya minimal 2. Pe lrsamaan relgrelsi linielr 

belrganda pada pelnellitian ini diru lmulskan selbagai belrikult: 

 

PK = a +β1KPK + β2AFA + β3W 

Keterangan: 

PK: niat karyawan mellakulkan whistlellowing 

A   : Konstanta 

β1   : Koelfisieln relgrelsi 

β1KPK : intelnsitas moralelrd,rel4 

β2AFA : sikap machiavilian  

β3W : sellf elfficacy 

 

b. Uji Parsial (Uji T) 

Melnulrult (Ghozali, 2020) Ulji T belrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelngarulh masing-

masing variabe ll indelpelndeln selcara pelrsial belrpelngarulh nyata ataul tidak telrhadap 

delpelndeln. Ulji T dalam pe lnellitian ini melnggulnakan tingkat signifikansi selbelsar 5%. 

Adapuln rulmuls u lji T adalah selbagai belriku lt: 

 

𝒕 =
√𝒏 − 𝟐
𝒓

√𝟏 − 𝒓𝟐
 

 

 

Keterangan: 

r : Korellasi parsial yang ditelmulkan 

n : Julmlah Sampell 

t : thitulng yang dikonsulltasikan delngan ttabell 
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Dasar pelnarikan kelsimpullan adalah delngan melmbandingkan rhitulng delngan rtabell 

selbagai belrikult: 

1) H0 ditolak jika thitulng> ttabelll dapat diartikan bahwa te lrdapat pelngarulh antara satu l 

variabell inde lpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

2) H0 ditolak jika thitulng< ttabelll dapat diartikan bahwa tidak telrdapat pelngarulh antara 

satul variabell inde lpelndeln telrhadap variabe ll delpelndeln. 

 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Melnulrult (Ghozali, 2020) Ulji Fdigulnakan ulntulk melngeltahuli 

tingkatsignifikansi pelngarulh variabell indelpelndeln selcara simulltan telrhadap variabell 

delpelndeln. Dalam pelnellitian ini Ulji F me lnggulnakan nilai signifikansi se lbelsar 5% 

ataul 0,05. Adapuln rulmuls ulji F selbagai belrikult: 

 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =  
𝒓𝟐/(𝒌 − 𝟏)

(𝟏 − 𝒓𝟐)/(𝒏 − 𝒌 − 𝟏)
 

 

 

Keterangan: 

r2: Koelfisieln Deltelrminasi 

n: Julmlah Data 

k: Julmlah Variabe ll Indelpelndeln 

 

Dasar pelnarikan kelsimpullan adalah delngan melmbandingkan Fhitulng delngan Ftabell 

selbagai belrikult: 

1) H0 ditelrima jika Fhitulng > Ftabell, dapat diartikan bahwa variabell inde lpelndeln selcara 

simulltan tidak belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap variabell delpelndeln. 

2) H0 ditelrima jika Fhitulng < Ftabell, dapat diartikan bahwa variabell inde lpelndeln selcara 

simulltan belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap variabell delpelndeln. 

d. Uji Hipotesis Statistics 

Hipotelsis dapat diartikan selbagai pelrnyataan selmelntara ataul 

pradulgaselmelntaradari pelnellitian. Adapuln rulmuls hipotelsis adalah selbagai belrikult: 

H0 : 0 (tidak ada pelngarulh antara X telrhadap Y). 

Ha : 0 (ada pelngaru lh antara X telrhadap Y). 

Belrdasarkan hal telrselbult, hipotelsis pelnellitian ini adalah : 

1) Pelnguljian pelngarulh X1 telrhadap Y 
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H0:β≤0 : intelnsitas moral(X1)tidak belrpelngarulh telrhadapniat mellakulkan 

whistlelblowing(Y). 

Ha:β>0 : intelnsitas moral(X1)belrpelngarulh te lrhadap niat 

mellakulkanwhistle lblowing (Y) 

 

2) Pelnguljian X2 telrhadap Y 

H0:β≤0 : sikap machiavie lllian(X2)tidak belrpelngarulh telrhadap niat mellakulkan 

whistlelblowing (Y).  

Ha:β>0 : sikap machiavie lllian(X2)belrpelngarulh telrhadap niat mellakulkan 

whistlelblowing (Y). 

 

3) PelnguljianX3 telrhadap Y 

H0:β≤0 : sellf elfficacy (X3)tidak belrpelngarulh telrhadap niat mellakulkan 

whistlelblowing(Y). 

Ha:β>0 : sellf e lfficacy(X3) belrpelngaru lh telrhadap niat mellakulkan whistle lblowing 

(Y). 

 

4) Pelnguljian pelngarulh X1,X2,X3 telrhadap Y 

H0:β≤0 : Intelnsitas Moral(X1), sikap machiavelllian (X2)dan sellf elfficacy (X3)tidak 

belrpelngarulh telrhadap niat mellakulkan whistle lblowing (Y). 

Ha:β>0 : Intelnsitas Moral(X1), sikap Machiave lllian (X2)dan sellf selfficacy 

(X3)belrpelngarulh telrhadap niat mellakulkan whistlelblowing (Y).  

 


